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Abstract

Children’s spatial thinking by introducing geography through photos, maps, and building the ability
to translate visualizations from pictures and video games, is very possible from preschool age. Preschool
edncation is the basis for the development of all children’s abilities and intelligence. When we instill
the basics of geography or natural landscape starting from preschool level, the child’s intelligence and
ability level in the future will be even better. The aim of this research is to examine Geo-Augmented
Reality learning media on preschool students’spatial thinking. The type of research is quantitative
descriptive research. The data analysis technique in this research is the descriptive analysis method.
The results of questionnaire data analysis show that Geo-Angmented Reality belps teachers in
learning. The t-test results showed that Geo-Augmented Reality media had an effect on preschool
students’ spatial thinking with a significance result of 0.000.
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Abstrak : Spatial thinking anak dengan mengenalkan ilmu geografi lewat foto, peta, dan
membangun kemampuan menerjemahkan visualisasi dari gambar dan video game, sangat mungkin
dilakukan sejak usia pra sekolah. Pendidikan prasekolah adalah dasar dari perkembangan semua
kemampuan dan kecerdasan anak. Ketika kita tanamkan dasar-dasar geografi atau bentang alam
mulai dari tingkat prasekolah maka tingkat kecerdasan dan kemampuan anak di masa depan akan
lebih baik lagi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji media pembelajaran Geo-Augmented
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Reality terhadap spatial thinking siswa prasekolah. Jenis penelitian yang adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif . Hasil analisis
data kuesioner menunjukkan Geo-Augmented Reality membantu guru dalam pembelajaran. Hasil
uji t-test menghasilkan hasil bahwa media Geo-Augmented Reality berpengaruh terhadap spatial
thinking siswa prasekolah dengan hasil signifikasi 0.000.

Kata Kunci: Anak Prasekolah, Geo-AR, Spatial Thinking

PENDAHULUAN

Taman Kanak-kanak termasuk dalam ruang lingkup pendidikan formal, yang
bertugas membantu tumbuh kembang anak usia dini, sesuai dengan Pasal 28 UU Nomor
20 Tahun 2003 yang mengatur tentang sistem pendidikan nasional (Agus R. dkk, 2022).
Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia antara nol sampai enam tahun. Mereka
biasanya mengikuti program preschool. Di Indonesia untuk usia 4-6 tahun biasanya mengikuti
program Taman Kanak-kanak (Dewi, 2015). Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia
antara 3 sampai 6 tahun, pada periode ini pertumbuhan fisik melambat dan perkembangan
psikososial serta kognitif mengalami peningkatan. Anak mulai mengembangkan rasa ingin
tahunya, dan mampu berkomunikasi dengan lebih baik. Permainan merupakan cara yang
digunakan anak untuk belajar dan mengembangkan hubungannya dengan orang lain
(Delaune & Ladner, 2011). Masa prasekolah merupakan masa keemasan (go/den age) dimana
stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan
selanjutnya, dimana 80% perkembangan kognitif anak telah tercapai pada usia prasekolah

(Apriana, 2009).

Di tengah beragam alternatif Pendidikan Taman Kanak-kanak, pada dasarnya
tujuan Pendidikan Taman Kanak-kanak adalah membantu peserta didik mengembangkan
berbagai kemampuan dan segala potensi yang dimiliki oleh setiap anak baik psikis maupun
fisik. Salah satu kemampuan dan potensi yang dimiliki dan perlu dikembangkan pada anak
adalah spatial thinking atau berpikir spasial. Berpikir spasial (spatial thinking) adalah sebuah
cara berpikir yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan dalam berpikir yang
menggunakan konsep keruangan, perangkat yang menyajikan keruangan, dan proses
memberikan alasan keruangan (National Research Council, 20006). Berpikir spasial
merupakan kekhasan bidang ilmu geografi dimana seseorang harus mengintegrasikan
pengetahuan tentang konsep spasial, kemampuan menggunakan representasi spasial dalam

cara yang efektif, serta keterampilan penalaran spasial untuk memecahkan masalah dan
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mengambil keputusan (Ahyuni, 2016). Berpikir spasial merupakan bagian dari aspek
kognitif. Inti dari berpikir spasial adalah gabungan gagasan dari tiga unsur: konsep
keruangan, gambaran, dan proses berpikir (Comitte On The Support For The Thinking
Spatially, 20006).

Permasalahan yang ditemukan di lapangan selama ini pendidikan geografi fokus
pada sekolah tingkat SMP ke atas, belum pernah menyentuh tingkat SMP ke bawah.
Pendidikan prasekolah adalah dasar dari petkembangan semua kemampuan dan segala
potensi anak. Ketika kita tanamkan dasar-dasar geografi mulai dari tingkat prasekolah maka
tingkat kemampuan dan potensi anak di masa depan akan jauh lebih baik lagi.
Permasalahan lain diantaranya pembelajaran yang ditunjang oleh media yang kurang
komprehensif serta penggunaan media yang kurang sesuai. Observasi di lapangan pra
penelitian yang dilakukan penulis TK Pembangunan Universitas Negeri Padang,
menunjukkan media yang digunakan masih sederhana, bersifat dua dimensi dan belum

memanfaatkan teknologi.

Minimnya pembelajaran yang bisa menggali spatial thinking, serta kurangnya
keterlibatan anak dalam mengeksplorasi media dan sumber belajar yang bisa mengasah
kecerdasan mereka merupakan faktor utama yang menjadi masalah mengapa anak memiliki

kemampuan yang minim khususnya spatial thinking.

Meskipun demikian, berdasarkan pengamatan penulis, potensi spatial thinking masih
memiliki peluang yang potensial untuk dikembangkan secara optimal, dengan catatan perlu
melakukan kegiatan perbaikan pembelajaran dalam aktivitas belajar. Untuk mengatasi hal
tersebut, maka guru perlu memperbaiki cara mengajarnya agar spatial thinking siswa dapat
meningkat. Untuk itu, perlu adanya inovasi pengembangan media pembelajaran yang
diharapkan dapat dapat meningkatkan spatial thinking siswa prasekolah. Salah satunya

menggunakan media pembelajaran Geo-augmented reality.

Visualisasi fenomena fisik dalam proses pembelajaran sangat mungkin dilakukan
dengan media yang tepat melalui pemanfaatan teknologi (Woods et al, 2015). Banyak
referensi yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dapat membantu peserta didik
untuk belajar lebih efisien atau terlibat lebih banyak dalam proses pembelajaran (Wu et al,
2013) serta membantu dalam memberikan pemahaman yang mendalam terhadap suatu

konsep melalui metode visualisasi yang tepat (Kamarainen et al, 2013).
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Terkait media pembelajaran 3 dimensi, metode ini membantu siswa dengan media
yang lebih menyerupai objek. Pada pembelajaran alam semesta misalnya, objek gambar
gunung dan sungai biasanya ditampilkan dengan gambar dua dimensi saja. Hal tersebut
akan berbeda jika media yang ditampilkan menggunakan 3 dimensi, aspek kontekstual
pembelajaran akan semakin baik karena media pembelajaran sudah membantu memahami
ilustrasi kondisi sebenarnya. Dengan penggunaan media GAR media 3 dimensi sangat
membantu siswa dalam memahami konsep alam semesta. Pengetahuan siswa meningkat

dan membantu memahami dinamika perbedaan lokasi di alam semesta.

METODE
Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu Geo-Augmented Reality sebagai variabel independen dan Spatial Thinking sebagai
variabel independen. Dengan demikian, penelitian ini akan menguji apakah ada pengaruh Geo-
Auwngmented Reality terhadap peningkatan Spatial Thinking untuk anak usia prasekolah di

Taman Kanak-kanak Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.
Metode Pengumpulan Data
a. Kuisioner

Kuesioner, data primer yang diperlukan saat penelitian. Kuesioner dalam penelitian
ini menggunakan pengukuran Skala Guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini, akan
didapat jawaban yang tegas, yaitu “ya-tidak”; “benar-salah”; “ positif-negatif” dan lain-lain.
Penelitian dengan skala Guttman hanya ada dua interval yaitu “setuju” atau “tidak setuju”.
Penelitian menggunakan skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang
tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Kuesioner dalam penelitian ini
diberikan kepada tenaga pengajar pada TK Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri
Padang untuk mengetahui apakah media pembelajaran Geo-Augmented Reality membantu

dalam meningkatkan spatial thinking siswa prasekolah.
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b. Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk melihat bagaimana di TK Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang dan apakah terdapat peningkatan spatial thinking

anak melalui media Geo-Augmented Reality.

Metode Analisis Data
a. Rekapitulasi Kuesioner

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu validasi kepada tim pengajar apakah
media pembelajaran Geo-Augmented Reality membantu guru dalam mengajarkan materi di
sekolah dan meningkatkan spatial thinking siswa. Kemudian data kedua adalah observasi
langsung yang dilakukan peneliti kepada siswa, untuk melihat bagaimana spatial thinking
anak dan apakah spatial thinking anak meningkat setelah menggunakan media Geo-Augmented
Reality.

b. Analisis Data Observasi Menggunaka Uji Normalitas, Uji Homogenitas,

Pengukuran Spatial Thinking, Uji t-test

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas,
pengukuran spatial thinking dan juga uji ffest. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data sudah terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan melalui SPSS 22
menggunakan uji Kolmogrov-smirnov .sig > 0.05 maka data terdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas dengan tujuan untuk mengetahui apakah data homogen atau

heterogen.

Nilai spatial thinking yang diperoleh siswa dikategorikan menjadi empat kategori
yaitu berkembang sangat baik, berkembang sesuai harapan, mulai berkembang dan belum
berkembang. Tujuan pengkategorian ini adalah untuk memudahkan dalam pengelompokan

tingkat spatial thinking siswa.

Tahap selanjutnya ialah pengujian hipotesis menggunakan uji independent sample t-test
untuk mengetahui adanya perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan
media Geo-Agmented Reality. Jika hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh sebelum dan
sesudah perlakuan, maka dilakukan uji #%sf untuk melihat seberapa besar pengaruh

tersebut.
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a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0.05, maka hipotesis ditolak, artinya media Geo-
Aungmented Reality tidak memiliki pengaruh terhadap spatial thinking.
b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0.05, maka hipotesis diterima, artinya ada

pengaruh yang signifikan media Geo-Augmented Reality terhadap spatial thinking.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Terkait Pengetahuan Geo-Augmented Reality
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Gambar 1. Grafik Data Terkait Pengetahuan Geo-AR
(Hasil Pengolahan Data, 2023)

Dari data ini dapat diketahui bahwa sudah ada materi mengenai pengenalan geografi
sejak dini bagi siswa Taman Kanak-kanak atau Prasekolah yang diajarkan di sekolah selama
ini. Tema yang berkaitan dengan pengenalan geografi sejak dini ini adalah tema alam
semesta. Sebagian besar tenaga pengajar pada TK Pembangunan Laboratorium UNP
selama ini menggunakan media animasi dan power point. Berdasarkan jawaban responden
siswa cukup tertarik dengan media animasi dan media power point yang digunakan guru

selama ini.

Hasil analisis deskriptif dari data kuesioner yang diberikan kepada responden yaitu
tenaga pengajar di TK Pembangunan Laboratorium UNP, dapat kita ketahui bahwa
sebagian besar tenaga pengajar pada TK Pembangunan Laboratorium UNP sudah

mengenal dan mengetahui terkait media pembelajaran Geo-Augmented Reality.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data kuesioner, dapat kita tarik kesimpulan
bahwa seluruh tenaga pengajar pada TK Pembangunan ILaboratorium UNP sepakat
menyatakan bahwa media Geo-Augmented Reality dapat digunakan sebagai media tambahan

pembelajaran. Media pembelajaran Geo-Augmented Reality dinilai dapat meningkatkan
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efektivitas pembelajaran terutama dalam mengajarkan materi terkait pengenalan geografi

bagi anak usia prasekolah karena anak dinilai lebih antusias dalam pembelajaran.

Analisis Data Terkait Pemanfaatan Teknologi Geo-Augmented Reality
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Gambar 2. Grafik data terkait Pemanfaatan Teknologi Geo-AR
(Hasil Pengolahan Data, 2023)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data kuesioner pemanfaatan teknologi Geo-
Augmented Reality, dapat kita ketahui dan kita simpulkan bahwa semua tenaga pengajar pada
TK Pembangunan Laboratorium UNP tidak memiliki kendala dalam pemanfaatan
teknologi  Geo-Augmented Reality, dimana komponennya membutuhkan keahlian dalam
menggunakan komputer karena semua tenaga pengajar telah menguasai dan mahir

menggunakan komputer.

Berdasarkan grafik hasil analisis deskriptif data kuesioner, dapat kita simpulkan
bahwa semua tenaga pengajar menyatakan bahwa tampilan fisik media pembelajaran Geo-
Augmented Reality tidak menyulitkan jika diterapkan pada siswa prasekolah. Penggunaan
media pasir pada teknologi Geo-Augmented Reality dinilai aman digunakan bagi anak usia

prasekolah.

Pemanfaatan teknologi Geo-AR sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan
spatial thinking anak usia prasekolah, warna yang ditampilkan pada teknologi Geo-AR sangat
menarik bagi anak usia prasekolah. Anak usia prasekolah sangat antusias menggunakan
media pembelajaran Geo-AR. Warna yang ditampilkan media Geo-AR membantu siswa
prasekolah memahami ilustrasi sebenarnya tentang bentang alam, dimana melalui teknologi
Geo-AR ini siswa prasekolah bisa membedakan perairan, daratan dan gunung melalui

warna yang ditampilkan. Tampilan menu pada program komputer teknologi Geo-AR dinilai
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memudahkan guru dalam mengajarkan materi kepada siswa prasekolah dalam pengenalan

geografi sejak dini bagi anak usia prasekolah yaitu materi terkait tema alam semesta.

Dari data kuesioner yang dibagikan kepada responden yaitu tenaga pengajar pada
TK Pembangunan Laboratorium UNP, semua tenaga pengajar menyatakan bahwa terdapat
peningkatan tingkat spatial thinking anak usia prasekolah pada TK Pembangunan

Laboratorium UNP setelah menggunakan media pembelajaran Geo-Augmented Reality.

Analisis Peningkatan Spatial Thinking Anak Prasekolah Berdasarkan Hasil
Observasi Langsung yang Dilakukan Peneliti

Setelah mendapatkan hasil validasi dari tenaga pengajar pada TK Pembangunan
Universitas Negeri Padang yang menyatakan bahwa media Geo-Augmented Reality membantu
guru dalam pembelajaran dan membantu dalam meningkatkan spatial thinking siswa
prasekolah, maka peneliti selanjutnya melakukan observasi langsung kepada siswa untuk
melihat apakah terdapat peningkatan spatial thinking siswa setelah menggunakan media Geo-

Aungmented Reality.

Pada saat melakukan observasi peneliti melihat, mengamati dan melakukan
penilaian kepada siswa dengan meminta anak membedakan dataran rendah dengan dataran
tinggi, membedakan gunung, sungai dan danau melalui media manual berupa penugasan
membuat gambar gunung, sungai dan danau pada buku gambar kemudian dibandingkan
dengan membuat gunung, sungai dan danau pada media pasir yang terdapat pada teknologi
prototype  Geo-Augmented Reality. Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisa
penelitian, maka digunakan tolak ukur penilaian yaitu belum berkembang (BB), mulai
berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB)

dengan skor tertinggi 4 dan skor terendah 1.

Setelah dilakukan observasi kepada anak kemudian dilakukan uji ##s# untuk melihat
apakah terdapat pengaruh penggunaan media Geo-Augmented Reality terhadap peningkatan
Spatial thinking siswa prasekolah pada TK Pembangunan Universitas Negeri Padang. Hasil
uji T Spatial Thinking dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Hasil uji T Spatial Thinking

Coefficients®
Stand
ardize
d
Unstandardi | Coeff
zed icient
Coefficients s
Std.
Erro
Model B r Beta | T |[Sig.
! (Cf 162 cpr 2.4 .01
i B 92| 9
nt)
GE
O- 950 231 .613 %é ’08
AR
a. Dependent Variable: SPATIAL
THINKING

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Hasil #ji #-tfest menghasilkan hasil bahwa media Geo-Augmented Reality berpengaruh
terthadap spatial thinking siswa prasekolah dengan hasil signifikasi 0.000. Pada hasil penelitian
yang telah peneliti lakukan secara keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan pada
kemampuan spatial thinking anak usia prasekolah setelah menggunakan media Geo-Augmented
Reality. Hasil pengaruh Geo-Augmented Reality dalam meningkatkan spatial thinking di kelas B1,
B2 dan B3. Secara keseluruhan terjadi peningkatan spatial thinking pada kelas B1, B2 dan B3.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan Geo-Augmented
Reality dalam meningkatkan kemampuan spatial thinking pada anak usia prasekolah dapat
dikatakan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan spatial thinking pada anak usia
prasekolah di Taman Kanak-kanak Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri

Padang.
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran Geo-Augmented Reality signifikan terhadap peningkatan spatia/
thinking anak usia prasekolah, hal ini juga didukung oleh perhitungan Independent sample t-test
dengan nilai signifikasi 0.000. Hal ini juga diperkuat dengan hasil analisis deskriptif dari data
kuesioner yang diisi responden vyaitu tenaga pendidik pada Taman Kanak-kanak
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, semua tenaga pendidik
menyatakan bahwa media pembelajaran Geo-Augmented Reality sangat membantu guru dalam
pembelajaran dan membantu dalam meningkatkan spatial thinking siswa. Pemanfaatan media
Geo-Augmented Reality membantu siswa memahami ilustrasi sebenarnya dari bentang alam.
Tampilan media pembelajaran Geo-Augmented Reality membuat siswa prasekolah lebih
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, karena anak dapat melihat objek yang lebih
nyata. Tampilan menu pada program komputer Geo-Augmented Reality sangat memudahkan
guru dalam mengajarkan materi kepada siswa prasekolah dalam pengenalan geografi sejak
dini bagi anak usia prasekolah. Spatial thinking penting untuk dikembangkan kepada anak
mulai dari usia prasekolah agar ketika memasuki usia sekolah kemampuan mereka jauh

lebih baik dan berkembang.
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